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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan bukti empiris terkait faktor-faktor yang 

berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. Variabel independen pada penelitian 

ini adalah Fraud Hexagon. Elemen Fraud Hexagon terdiri dari Stimulus, Capability, 

Collusion, Opportunity, Rationalization, and Ego. Sedangkan, variabel dependennya 

adalah kecurangan laporan keuangan.Perusahaan Batubara yang terdaftar dalam Bursa 

Efek Indonesia (BEI) selama 2021-2023 menjadi populasi dari penelitian ini. Pengukuran 

atas kecurangan laporan keuangan diukur dengan Beneish M-Score. Hasil menunjukkan 

bahwa stimulus yang diukur dengan perubahan total aset memengaruhi kecurangan pada 

laporan keuangan. Sedangkan, Capability, Collusion, Opportunity, Rationalization, dan 

Ego tidak memiliki pengaruh pada manipulasi laporan keuangan. 

Kata Kunci: Kecurangan Laporan Keuangan, Fraud Hexagon, Stimulus, Capability, 

Collusion, Opportunity, Rationalization, Ego 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to examine and obtain empirical evidence about fraudulent financial 

reporting. The predictor variable of this research are Stimulus, Capability, Collusion, 

Opportunity, Rationalization, and Ego. While the outcome variable in this study is 

fraudulent financial statement. Coal companies listed in Indonesia Stock Exhange from 

2021-2023 is the population of this study. The measurement of fraudulent financial 

statement is Beneish M-Score. The result shows that stimulus influence the fraudulent of 

financial reporting. In contrast, Capability, Collusion, Opportunity, Rationalization, dan 

Ego have no impact in fraudulent financial reporting. 

Keywords: Fraudulent Financial Statement, Fraud Hexagon, Stimulus, Capability, 

Collusion, Opportunity, Rationalization, Ego 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Perusahaan memiliki tujuan dalam pembuatan laporan keuangan, salah satunya 

adalah memberikan informasi yang bermanfaat bagi para pihak pengguna laporan 

keuangan, baik internal maupun eksternal. Laporan keuangan harus memberikan 

cerminan terhadap kondisi sebenarnya yang ada pada perusahaan. Informasi yang 

tercermin dalam laporan keuangan akan menjadi pertimbangan dalam pengambilan 

keputusan. Maka dari itu, laporan keuangan harus memenuhi karakteristik kualitatif dari 

kerangka konseptual pelaporan keuangan International Financial Reporting Standard 

(IFRS). 

Kerangka konseptual pelaporan keuangan menyatakan bahwa karakteristik 

mendasar pada laporan keuangan adalah relevansi (relevance) dan representasi yang tepat 

(faithful representation). Selain itu, dalam meningkatkan kualitas informasi laporan 

keuangan, karakteristik kualitatif yang harus terkandung dalam laporan keuangan adalah 

dapat dibandingkan (comparable), dapat diverifikasi (verifiable), ketepatan waktu 

(timely), dan dapat dipahami (understandable). Pemenuhan karakteristik kualitatif ini 

dapat informasi laporan keuangan yang tidak bias dan dapat digunakan untuk 

pengambilan keputusan secara tepat. 

Salah satu penyebab informasi laporan keuangan yang menyesatkan adalah adanya 

kecurangan (fraud). Kecurangan (fraud) yaitu tindakan yang disengaja dalam mengambil, 

menghilangkan kepemilikan, harta ataupun uang dengan penipuan atau cara lain yang 

tidak adil (Association of Certified Fraud Examiners, 2020). Secara garis besar terdapat 

tiga kategori kecurangan, yaitu korupsi, penyalahgunaan aset, dan manipulasi laporan 

keuangan. Kecurangan dalam laporan keuangan (financial statement fraud) merupakan 

skema yang secara sengaja dilakukan oleh karyawan perusahaan yang menyebabkan 

hilangnya informasi material dari laporan keuangan dan salah penyajian, seperti mencatat 

pendapatan fiktif, menurunkan beban yang dilaporkan, meninggikan aset yang dilaporkan. 

(Association of Certified Fraud Examiners, 2024).  
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Banyak cara yang dilakukan oleh perusahaan batu bara dalam melakukan modus 

kecurangan. Indonesian Corruption Watch (ICW) dalam sebuah artikel di tempo.co pada 

tanggal 10 November 2017 mengungkapkan ada tiga dugaan praktik kecurangan yang 

dilakukan pada perusahaan batubara, diantaranya yaitu: 

1.  Nilai transaksi yang dilaporkan ke negara bersifat prognosa, dimana adanya 

perbedaan harga antara harga yang sebenarnya secara aktual invoice dengan 

yang dilaporkan. 

2. Transasksi melibatkan perusahaan berelasi atau broker, dimana transaksi 

penjualan ekspor dijual murah ke perusahaan berelasi yang berada di negara 

tax haven lalu dijual lagi dengan harga aktual di perusahaan berelasi kepada 

end-user sehingga pajak yang dibayarkan di Indonesia lebih sedikit. 

3. Adanya pengiriman batubara dari produsen ke end-user langsung. 

Pada tahun 1953 terdapat teori mengenai fraud, yaitu Fraud Triangle. Teori ini 

digunakan sebagai dasar pengembangan faktor risiko dari beberapa standar audit 

internasional (Schuchter & Levi, 2013). Faktor yang melatar belakangi kecurangan 

menurut fraud triangle terdiri dari tekanan (pressure), kesempatan (opportunity), dan 

rasionalisasi (rationalization). Lalu, pada tahun 2004 teori fraud triangle dikembangkan 

menjadi fraud diamond oleh David T. Wolfe dan Dana R. Hermanson dengan 

menambahkan satu faktor baru, yaitu kemampuan (capability) (Novarina & Triyanto, 

2022). Selanjutnya, faktor kompetensi (competence) dan arogansi (arrogance) merupakan 

pengembangan dari teori sebelumnya. Teori ini dikenal sebagai fraud pentagon. Teori ini 

dikembangkan oleh Crowe Horwath pada tahun 2011. Georgius L. Vousinas pada tahun 

2019 mengembangkan dari teori sebelumnya menjadi fraud hexagon dengan sebutan 

S.C.C.O.R.E Model. Komponen fraud hexagon terdiri dari Stimulus, Capability, 

Collusion, Opportunity, Rationalization, dan Ego.
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